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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Data Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Sayung Adhimukti merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penyamakan kulit. Semula perusahaan ini bernama PT. Surya Gerama yang pendiriannya diprakarsai oleh Bapak Surya dan Bapak Gautama disyahkan dengan akte No. 107 tanggal 12 Maret 1993 dihadapan Notaris Hadi Wibisono, SH dengan Presiden Komisaris Ir. Bimanto Suryo dan Direktur Utama Gautama Hartato, MA. 

PT. Surya Garama mempunyai luas 5479 m2 yang didirikan diatas lahan seluas 10.000 m2. Perusahaan mengawali proses produksinya pada tanggal 1 April 1994 dengan modal awal sebesar 800.0000.000. pada saat itu jumlah tenaga kerja yang dimiliki hanya 30 orang.

PT. Surya Garama selanjutnya berubah nama menjadi pt. Sayung adhimukti yang disyahkan dengan akte No. 272 tanggal 30 September 1996 oleh Notaris Sularso Tandyo Panitro. Perubahan nama dari PT. Surya Garama menjadi PT. Sayung Adhimukti tidak mempengaruhi proses produksi. Hal ini dapat dilihat pada organisasi, produk maupun sumber daya manusianya tidak berbeda dengan perusahaan pendahulunya (PT. Surya Garama). PT. Adhimukti juga melengkapi usahanya dengan unit pengolahan limbah, meskipun masih menggunakan metode yang sederhana tetapi usaha ini cukup membantu perusahaan dalam mengatasi limbah yang dihasilkan, khususnya limbah cair.

Seiring dengan permintaan pasar yang bervariasi maka sejak tahun1999 PT. Sayung Adhimukti mengembangkan variasi produknya ke proses kulit kambing dan domba.

1.1 Lokasi Perusahaan 

Lokasi PT. Sayung Adhimukti berada di daerah industri tepatnya di Jl. Raya Semarang-Demak km 9 No. 2 Desa Purwosari, Kecematan Sayung, Kebupaten Demak 59263. Adapun kantor pusatnya berada di Jakarta yang beralamat di Inti Sentra Lantai 1 Jalan Taman Kemang No. 32A jakarta 12730.
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan suatu bagan organisasi yang menggambarkan pembagian wewenang, tugas, dan fungsi yang terdapat dalam suatu organisasi perusahaan beserta hubungan antara anggota organisasi dan manajemen yang tercakup didalamnya. Dengan demikian dapat terlihat pula pembagian wewenang, tugas, dan fungsi yang jelas antara tiap-tiap bagian dan semua tingkatan manajemen didalamnya.

Stuktur Organisai

PT. Sayung Adhimukti
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Board of Director

Kekuasaan tertinggi dalam struktur organisasi PT. Sayung Adhimukti dipegang oleh Board of Director. Board of Director ini mempunyai tugas :

· Bertanggungjawab langsung atas pengelolaan PT. Sayung Adhimukti 

· Bertanggungjawab atas kelancaran tugas dan mengendalikan serta membimbing dan megkoordinir tugas pada umumnya.

· Menerima laporan dan masing-masing bagian serta menilai laporan tersebut

· Mengadakan pengontrolan laporan terhadap produksi maupun pemasarannya.

Management Representatif

Management Representatif yaitu seseorang yang telah ditunjuk oleh Direksi sebagai representatif manajemen untuk sistem manajemen mutu yang bertugas :

· Menjamin sistem manajemen mutu 

· Melaporkan kinerja sistem manajemen mutu perusahaan kapada Direksi untuk dikaji ulang oleh Direksi sebagai dasar bagi peningkatan sistem manajemen mutu PT. Sayung Adhimukti

Board of Direktor di bantu oleh General Manager. Tugas dan tanggugjawab General Manager adalah :

· Merencanakan, menetapkan dan melaksanakan budget tahunan operational perusahaan

· Menetapkan kegiatan laporan dan dapat mengetahui kebutuhan pabrik dan memastikan bahwa telah menjalankan kebijakan perusahaan, tepat waktu dan dengan biaya yang efektif

· Menetapkan kebijakan manajemen mutu 

· Me-review secara periode kegiatan diatas

· Memberikan keinginan pasar dimasa yang akan datang dengan mengembangkan jenis baru, kualitas dan pola produk

Selain itu General juga mempunyai wewenang :

· Memerintahkan dan mengesahkan dokumen yang dalam hubungannya untuk mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan ekonomis, efesien dan efektifitasnya

· Mempersiapkan dan menetapkan kebijaksanaan untuk :

· Keselamatan kerja 

· Hubungan karyawan 

· Fasilitas 

· Lingkungan 

Hal-hal tersebut diatas ditetapkan berdasarkan masukan dari setiap manajernya. 

· Menetapkan lingkungan kerja yang mendukung kebutuhan pabrik dalam rangka mengantasipasi perubahan-perubahan yang terjadi dipasar/keinginan pelangkan. 

· Menyediakan sumber-sumber dan arahan kepada organisasi agar dapat meraih tujuan perusahaan dalam kebijakan mutu produk.

General Manager membawahi :

1. Senior Plant Manager 

Senior Plant Manager mempunyai tugas dan tangungjawab sebagai berikut :

· Memberikan saran kepada General Manager dalam perencanaan, pengorganisasian, menjalankan dan mengendalikan proses pabrik.

· Melaksanakan tujuan mutu, sistem, dan prosedur yang yelah ditetapkan oleh General Manager dan Direksi.

· Bertanggungjawab atas terlaksanakannya produksi dengan baik.

· Menetapkan perencanaan, pengawasan dan pengendalian peralatan dan perlengkapan pabrik.

Wewenang adalah :

· Mewakili General Manager dalam memimpin dan melakukan aktivitas produksi setiap harinya. 

· Memerintahkan semua Manager di bawahnya dalam usaha mencapai efesiensi dan produktivitas yang optimal pada operational pabrik.

· Mengangkat karyawan sesuai dengan dtruktur serta sistem yang telah ditetapkan.

Senior Plant manager membawahi :

a. Product Planning Inventory Control

Bagian ini mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut 

1. Membuat dan menghitung mengenai perencanaan dan penjadwalan proses produksi. 

2. Mengawasi prosedur yang telah diterapkan oleh Direksi.

3. Menerapkan prosedur yang telah ditetapkan oleh Direksi.

4. Bertanggungjawab penuh atas pengendalian persediaan untuk proses prosuduksi

Wewenang adalah :

1. Memberikan koreksi apabila ditemukan ketika sesuai pada proses produksi dengan koordinasi Manager Produksi.

2. Mengajukan usulan pembelian bahan baku, bahan pembantu serta sparepart.

3. Mengajukan usulan pemberian peringatan, sangsi, pemberhetian bawahan, promosi, mutasi antar bagian, penghargaan untuk bawahan.

Dalam menjalankan tugasnya, PPIC melakukan koordinasi dengan production Manager.

b. Production Manager 

Seorang Production Manager mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

· Bertanggungjawab atas kelancaran proses operasi pabrik. 

· Melaksanakan prosedur mutu yang telah ditetapkan oleh Direksi.

· Menjaga kualitas produksi agar sesuai dengan standar kualitas customer 

· Mengawasi operasi peralatan

Wewenang Production Manager adalah sebagai berikut :

· Melakukan tindakan yang diperlukan dalam proses produksi. 

· Memberikan usulan pemberian peringatan, sangsi, pemberhentian bawahan, promosi, mutasi antar bagian dan penghargaan untuk bawahan untuk menjalankan tugasnya tersebut Production Manager dibantu oleh :

Kepala bagian Production yang bertugas :

· Bertanggungjawab atas pengendalian persediaan untuk proses produksi. 

· Menerapkan prosedur yang telah ditetapkan oleh Direksi.

· Pengawasan jalannya produk sesuai dengan perencanaan sesuai dengan sistem prosedur yang telah ditetapkan 

Kepala Bagian Quality Control yang bertugas

· Memeriksa kualitas kulit  

· Membuat laporan kepada bagian produksi ditembuskan kepada bagian marketing.

Kepala bagian Gudang yang bertugas :

· Menghitung jumlah barang disaksikan pihak pengirim dan menandatangani Delivery Note atau Packing List serta meminta tembusannya. 

· Mengisi Form Bukti Penerimaan Barang

· Memasukkan barang di gudang sesuai susunan dan tempatnya masing-masing dan langsung mencatat pada kartu stok sesuai dengan jumlah barang yang diterima.

Kepala Bagian Mesin yang bertugas :

· Mengoperasikan semua mesin-mesin pada saat ingin memulai menggunakan. 

· Memperbaiki jika ada kerusakan mesin

c. Purchasing Manager

Purchasing Manager mempunyai tugas dan tangggungjawab :

· Memastikan tersedianya kebutuhan material utama dan pendukung dalam kelangsungan proses produksi sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan. 

· Dengan bagian produksi menjadwalkan kebutuhan sesuai dengan order pesanan.

· Memastikan tersedianya supplier untuk kebutuhan pengadaan 

Wewenang adalah :

· Mengadakan dan memilih supplier dalam pemenuhan material 

· Memeriksa langsung ke lokasi barang yang akan dibeli, menerima dan menolak barang yang ditawarkan yang tidak memenuhi kriteria 

· Melakukan pembelian setelah disetujui oleh General Manager 

Dalam menjlankan tugasnya Purchasing Manager dibantu oleh Purchasing officer.

d. Marketing Manager 

Marketing Manager mampunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

· Menerapkan prosedur yang telah ditetapkan oleh Direksi 

· Menetapkan pasar dan kemungkinan pengembangan pemasaran 

· Membina hubungan dengan para pelanggan 

· Melakukan pemasaran dan penjualan produk 

· Menerima sample dan atau koordinasi dengan bagian produk untuk menetapkan produk yang sesuai dengan sample atau keinginan pelanggan

Wewenang Marketing Manager adalah :

· Bersama-sama dengan QC memeriksa barang siap kirim dalam hubungannya dengan mutu barang jadi sesuai dengan keinginan konsumen 

· Melakukan perjalanan dinas ke luarkota untuk mencari pembeli 

· Meminta kembali penetapkan perencanaan produkasi dengan PPIC dalam kaitannya dengan pemenuhan PO penjualan 

Untuk menjalankan tugasnya Marketing Manager dibantu oleh Sales Executive.

e. General Affair Manager 

General Affair Manager mempunyai tugas dan tanggungjawab :

· Memastikan tersedianya tenaga kerja dalam mendukung operasional perusahaan dan membantu perusahaan dalam pengembangan sumber daya manusia dengan pelaksanaan sesuai standar sistem dan prosedur yang ditetapkan Direksi. 

· Memastikan kelengkapan dokumentasi, perijinan perusahaan dan dokumen dari instasi lainnya.

· Menetapkan dan merencanakan serta menjaga ketertiban, keamanan, keselamatan dan kesehatan kerja agar berjalan dengan baik.

Wewenang General Affair Manager adalah :

· Memberikan penghargaan, mutasi, sangsi, pemberhentian kerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

· Mengajukan promosi kepada setiap karyawan sesuai dengan kemampuan dan prestasi kerja juga menganalisa kebutuhan jabatan dan posisi di dalam perusahaan. 

General affair Manager dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh :

Administrasi dan Personalia

Tugas bagian administrasi dan personalia adalah sebagai berikut 

· Mengorganisasi, mengevaluasi dan mengarahkan serta memimpin tenaga kerja. 

· Memaksimumkan kemampuan dari tenaga kerja yang diangkat dan yang bertanggungjawab terhadap penggunaan tenaga kerja 

· Bertanggungjawab atas hal-hal yang terkait dengan administrasi perkantoran

· Mengatur sarana dan prasarana perkantoran

Bagian limbah 

Bagian limbah ini bertugas :

· Mengolah limbah sebelum limbah tersebut dibuang agar tidak menggangu daerah sekitar. 

Bagian Security

Bagian Security bertugas :

· Mengamankan perusahaan dari hal-hal yang tidak diinginkan 

· Menyeleksi setiap tamu yang akan masuk ke perusahaan

2. Finance and Accounting Manager 

Finance and Accounting Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

· Merencanakan, menetapkan dan melaksanakan budget perusahaan 

· Menyelenggarakan dan menetapkan laporan keuangan 

· Menetapkan harga pokok penjualan berseta dengan analisanya

· Merencanakan dan menetapkan pajak perusahaan serta menyelesaikan palaporannya pada instasi terkait

· Mengawasi dan mengendalikan keluar masuk uang perusahaan dengan seefesien mungkin 

· Menetapkan dan mengendalikan hutang dan piutang perusahaan dalam rangka mendukung operasi perusahaan 

Wewenang Finance and Accounting Manager adalah :

· Mengeluarkan, menerima uang kas dan bank/cek/giro sesuai prosedur otorisasinya 

· Berhak menolak pengeluaran uang yang tidak sesuai dengan prosedurnya

· Ikut menandatangani pengeluaran barang sebagai bagian yang berhak mengetahui pengeluaran barang tersebut dan dijadikan bukti untuk penagihan dan pengendalian pengiriman barang.

· Melakukan stock opname gudang.

Tugas sehari-harinya dibantu oleh :

Cost Accounting

Cost Accounting ini bertugas :

· Membuat laporan harian penerimaan dan pengeluaran kas 

· Membuat laporan bulanan

Cashier

Cashier ini bertugas :

Menangani masalah keuangan pembelian, penagihan dan pengkajian karyawan serta hal-hal yang menyangkut pengeluaran perusahaan
4.2 Data Eksternal Perusahaan 

4.2.1 Faktor Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia umumnya dan daerah Semarang cukup tinggi sehingga kebutuhan sarung golf dan pakaian dari bahan  terutama bidang kulitnya secara umum meningkat (berdasarkan hasil perhitungan sementara, ekonomi Indonesia tumbuh sekitar 4,8% pada tahun 2005 yang semula hanya diperkirakan 3-4%, tempo, 11-2-2005, p.16). pendapatan perkapita meningkat seiring meningkatnya perekonomian di daerah Semarang yaitu untuk sedangkan pendapatan perkapita yaitu :
Tabel 4.1 Pendapatan Perkapita

	Tahun
	Pendapatan Perkapita (Rp)

	2005
	7.908.976

	2006
	8.876.442


Sumber : Badan Pusat Statistik Semarang
Ini dapat diramalkan bahwa kekuatan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan-kebutuhan pokok seperti kulit akan meningkat. Selain itu, laju inflasi sebesar 11,91%, serta kurs rupiah yang terus melemah dan tak menentu sejak terjadinya krisis moneter di Indonesia serta ketidak pastian politik dan keamanan menyebabkan masyarakat mengurungkan niatnya untuk membeli atau memesan barang dari bahan kulit karena mahal..
4.2.2 Faktor Kependudukan
Pertumbuhan penduduk Indonesia yang semakin tinggi mengakibatkan bertambah pula permasalahan yang ada, mulai dari masalah perekonomian, social budaya, dan keamanan. Semakin bertambah jumlah penduduk Indonesia, semakin tinggi pula permintaan akan kebutuhan akan sandang, dan semakin tinggi pula permintaan akan produk kulitnya karena dilihat dari karakteristiknya pembuatan pakaian yang juga penggunaan bahan kulit .
Hal inilah yang coba dimanfaatkan oleh perusahaan PT. sayung Adhimukti yang bergerak dalam bidang pengadaan barang-barang kulit untuk sarung golf dan jaket..
4.2.3 Faktor Sosial 
Biografi dari pimpinan perusahaan yang merupakan tokoh masyarakat ditempat tinggalnya dan lingkungan industri akan lebih menguntungkan bagi perusahaan dan ini didasarkan atas opini yang berkembang pada saat ini adalah konsumen lebih yakin dan percaya akan produk yang dihasilkan oleh perusahaan PT. sayung adhimukti.

4.2.4 Faktor Politik dan Hukum

Pergantian pemerintahan yang terjadi di Indonesia sekarang ini dan tidak adanya arah politik dan hukum yang baik bagi perindustrian mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi perusahaan, ini akan menyebabkan berkurangnya minat investasi di berbagai bidang khususnya industri.

4.2.5 Faktor Pesaing
Tabel 4.3 Volume Penjualan (dalam satuan unit)

	
	
	
	
	
	

	
	Tabel 4.1 Volume Penjualan Kulit ( dlm satuan lembar )
	

	
	
	
	
	
	

	
	Tahun
	PT Sayung Adhimukti
	PT Budi Makmur
	PT Lengtat
	

	
	2002
	150000
	300000
	250000
	

	
	2003
	275000
	500000
	400000
	

	
	2004
	350000
	600000
	450000
	

	
	2005
	400000
	800000
	700000
	

	
	2006
	600000
	900000
	800000
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


	
	Tabel 4.2 Pangsa Pasar
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	Tahun
	PT Sayung Adhimukti
	PT Budi Makmur
	PT Lengtat
	

	
	2002
	21.43%
	42.86%
	35.71%
	

	
	2003
	23.40%
	42.55%
	34.04%
	

	
	2004
	25.00%
	42.86%
	32.14%
	

	
	2005
	21.05%
	42.11%
	36.84%
	

	
	2006
	26.09%
	39.13%
	34.78%
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


4.3 Data Internal Perusahaan 
4.3.1 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dan misi perusahaan ditentukan oleh pimpinan perusahaan yang didasarkan pada situasi dan kondisi perusahaan pada saat itu dan bentuk rencana serta operational dilakukan oleh bagian pemasaran dan departemen terkait lainnya dengan dasar pelaksanaan harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan.
Visi Perusahaan

Terwujudnya kesejahteraan maksimal antara pengusaha dan karyawan dengan mengutamakan kepuasan konsumen.
Misi Perusahaan

· Mengembangkan lahan produksi kepenjuru desa guna mendayagunakan masyarakat sekitar dengan keahliannya
· Meningkatkan produktivitas dengan target ekspor 
· Meningkatkan sumber daya manusia dengan mengadakan pelatihan-pelatihan khusus bagi staf dan karyawan 

· Mengembangkan jalur pemasaran ke tingkat Nasional dan Internasional 

· Meningkatkan kualitas dan inovasi produk

Agar tercapainya misi tersebut, maka PT. Sayung Adhimukti berupaya untuk membuat sesuatu perencanaan, antara lain : 
· Perusahaan mulai mencari buyer diluar negeri dengan salah satu cara yaitu memasukkan situs perusahaan di internet
· Khususnya staf dibutuhkan pelatihan terlebih dahulu dalam penguasaan medan usaha

· Dalam mengembangkan jalur pemasaran memang dirasakan promosi perusahaan belum segencar perusahaan-perusahaan lain yang lebih jauh lebih maju, karena biaya promosi dirasakan sangat besar maka jalan keluarnya sementara yaitu dengan pemasangan iklan dikoran

· Dalam meningkatkan kualitas produk, perusahaan berusaha untuk efisien dalam mengeluarkan ongkos produksi.

4.3.2 Proses Pemasaran dan Promosi 

· Setiap perusahaan melakukan kegiatan pemasaran untuk memasarkan hasil produksi perusahaan tersebut. PT. Sayung Adhimukti dalam kegiatan pemasarannya menggunakan sistem jaringan distribusi secara langsung. Wilayah pemasaran PT. Sayung Adhimukti saat ini masih terbatas pada pemasaran lokal yang produksinya berdasarkan pesanan atau order. Jaringan distribusinya meliputi : Surabaya, Semarang, Yogyakarta dan Jakarta. Kulit hasil produksi PT. Sayung Adhimukti dijual dengan harga yang ditentukan oleh jenis dan sesuai dengan kesepakatan pemesan. Kulit dijual berdasarkan luas dalam satuan square feet.

Program jangka panjang perusahaan ini akan mengeksport produknya keluar negeri dengan menguatkan kore yang ada pada perusahaan sekarang ini dan sedang mencari buyer di luar negeri

4.3.3 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan PT. Sayung Adhimukti pada umumnya memiliki tenaga kerja yang sudah berpengalaman dan terlatih, namun disisi lain sumber daya manusia yang ada memiliki tingkat pendidikan yang rendah, artinya tingkat pemahaman untuk masing-masing individu tenaga kerja bisa dikatakan sedikit rendah. Untuk itu pihak perusahaan harus sebisa mungkin memberikan arahan atau petunjuk agar mudah dimengerti dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
4.3.4 Sistem Produksi 
PT. Sayung Adhimukti sampai saat ini telah memproduksi beberapa jenis kulit jadi yaitu garment, suede garment dan glove dengan berbagai macam warna sesuai dengan keinginan pemesanan. Total kapasitas produksi untuk garment dan glove sekitar 150.000-200.000 sqft/bulan dengan rinsian sebagai berikut :

1. Jenis garment

Kapasitas produksinya sekitar 50.000 sqft/bulan

2. Jenis glove

       Kapasitas produksinya sekitar 150.000 sqft/bulan
4.3.5 Bahan Baku dan Bahan Pembantu

Bahan baku dan bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi adalah sebagai berikut :

b. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk proses pengolahan kulit adalah kulit domba atau kambing yang berasal dari daerah Probolinggo, Malang, Semarang, Gresik, garut, Jombang dan Surabaya. 

c. Bahan Penunjang

Bahan penunjang yang digunakan berupa air dan kemikalia seperti Kronos, asam Formiat, Tawas, Sodium Asetat, Lipoderm Oil, Sodium Bicarbonat.

4.3.6 Proses Produksi 

Urutan proses produksi kulit pada PT. Sayung Adhimukti dibagi menjadi dua tahap, yaitu proses basah dan proses kering. Urutan proses basah adalah sebagai berikut :

1. Taning Crame 

Tahap ini mempersiapkan kulit domba kualitas IV-V sebanyak 3250 sqft.

2. Shaving

Pada proses ini kulit diratakan permukaannya dan dikurangi ketebalannya dengan menggunakan shaving machine

3. Penimbangan (Weighing) 

Pada proses ini kulit ini ditimbang dengan timbangan. Tujuannya adalah untuk mengetahui berat kulit, sebagai dasar perhitungan bahan kemikalia pada proses berikutnya.

4. Pencucian-pembasahan kembali (wetting back) 

Kulit dimasukkan kedalam drum melalui pintu drum, kemudian dialiri air bersih sampai kulit terendam semua kemudian drum ditutup dan diputar, kemudian tepol dan asam formiat yang telah diencerkan dimasukkan kedalam drum melalui as drum dengan memakai corong.

Tujuan wetting back ini untuk membersihkan kulit dari kotoran dan mengembalikan kadar air kulit seperti kadar air setelah di proses penyamakan.

5. Penyamakan ulang (retaining)- peralatan (netralizing)
Air dan nofaltan PF di masukkan kedalam drum, putar selama 30 menit, kemudian chromeduol CS 26 dan Retanal CP Super yang telah diencerkan dimasukkan dan di putar selama 20 menit, sodium bikarbonat yang telah di masukkan dan diputar selama30 menit.

Tujuan proses ini adalah memperbaiki sifat-sifat kulit dan untuk menetralkan sisa asam pada kulit serta untuk menyesuaikan pH kulit sesuai dengan pH proses berikutnya.
6. Pewarnaan (Dyeing)
Cat diencerkan kemudian dimasukkan ke dalam drum putar selama 60 menit. Asam formiat yang telah diencerkan di masukkan drum putar selama 20 menit.

Tujuan proses ini adalah memberi warna yang dikehendaki sehingga memperindah penampaan kulit.

7. Perminyakan (Fatliquoring) 

Keempat minyak (Corilene F. 360, Eskatan GLH, Sandolix WWl, Lipoderm oil SK) dicampur dan diencerkan dengan air 50oC kemudian dimasukkan kedalam drum putar selama 60 menit.

Tujuan proses ini adalah untuk melicinkan serat-serat kulit agar tidak kaku dan kulit tahan terhadap tarikan, gaya mekanik dan menambah kelemasan kulit
8. Pengikat (Fixation) 

Setelah proses perminyakan selesai, ditambahkan syntan RS 4 dan diputar selama 20 menit. Kemusian ditambahkan dengan asam formiat selama 30 menit.

Tujuan proses ini adalah untuk mengikat molekul-molekul cat dasar dan perminyakan agar tidak terlepas dari kulit, sehingga cat tidak luntur dan kulit dapat terminyaki.

Adapun urutan proses kering adalah sebagai berikut :

1. Pengeringan (Hanging) 

Kulit digantung pada kayu di ruangan yang baik tidak terkena sinar matahari langsung. Tujuannya adalah untuk mengurangi kadar air secara bertahap

2.  Milling 
Kulit dimasukkan ke dalam drum milling yang berisi bola-bola karet, di putar selama 3 jam. Tujuannya untuk mendapatkan kelemasan kulit
3. Pelemasan (Stacking) 
Kulit di letakkan di atas mesin stacking, bagian grain di atas dan bagian flesh dibawah dengan di beri tekanan secukupnya (ditekan menggunakan tangan). Tujuannya untuk melemaskan kulit sesuai dengan yang diinginkan.
4. Pementangan (Toggling) 
Kulit dipentang di atas toggle machine. Tujuannya untuk menambah luas dan meratakan kulit.
5. Penyemprotan (Spray) 
Kulit diletakkan di atas meja dengan bagian grain di atas lalu dispray (secara manual). Tujuannya untuk memperbaiki dan memperoleh warna yang sesuai dengan yang diinginkan dengan cara disemprotkan. 
6. Pengeringan (HangDry) 
Kulit di gantung pada ruangan/mesin pengering (hang dry machine). Tujuannya untuk mengeringkan kulit.
7. Perapihan (Trimming)
Kulit dirapikan bagian tepinya dengan menggunakan gunting. Tujuannya adalah untuk merapikan kulit dan membuang bagian kulit yang tidak berguna.
8. Seleksi  (Sortir) 
Kulit diamati masalah warna dan pegangan/kelembutan. Tujuannya adalah untuk mengelompokan kulit sesaui dengan kualitasnya.
9. Pengukuran (Measuring)
Kulit diukur dengan mesin pengukur. Tujuannya adalah untuk mengetahui luas kulit. 
10. Pengepakan (Packing) 
Kulit di gulung, bagian grain di atas kemudian dibungkus dengan memakai plastik yang sebelumnya telah di beri ukuran tertentu. Tujuannya adalah untuk membungkus kulit agar terkena kotoran dan memudahkan pengiriman
Berikut ini skema proses produksi kulit kambing pada PT Sayung Adhimukti Semarang.
Gambar I

Skema Proses Produksi

PT. Sayung Adhimukti Semarang
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4.3.7 Pengaturan Tenaga Kerja 
Tenaga kerja pada PT. Sayung Adhimukti semuanya merupakan karyawan tetap. Jumlah tenaga kerja sampai ini adalah 128 orang terdiri dari karyawan tetap bulanan dan karyawan tetap harian. Jumlah 128 orang tersebut terdiri dari 96 orang karyawan laki-laki dan 32 orang karyawan perempuan. Tingkat pendidikan karyawan bervariasi, mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi (sarjana) dengan kelompok umur rata-rata 20-30 tahun dan berasal dari berbagai daerah seperti Yogyakarta, Klaten, Purworejo, Ambarawa, Semarang, Jawa Timur, Flores dan dari penduduk sekitar perusahaan. Berikut ini disajikan tabel jumlah karyawan PT. Sayung Adhimukti Semarang.

TABEL 1

Data Jumlah Karyawan

PT. Sayung Adhimukti Semarang
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3.4.2 Jam Kerja

PT. Sayung Adhimukti menerapkan sistem untuk karyawan produksi dan keamanan (satpam). Jam kerja karyawan sehari 8 jam dengan istirahat 1 jam atau 40 jam selama satu minggu. Pekerjaan yang dilakukan lebih dari 7 jam sehari atau 40 jam seminggu adalah kerja lembur. Kerja lembur dilakukan bila perusahaan tidak dapat memenuhi kapasitas produksi untuk permintaan pasar. Lembur ini hanya untuk karyawan produksi. Jam kerja karyawan PT. Sayung Adhimukti diatur dalam tabel berikut ini :

TABEL 2

Jadwal Kerja Karyawan PT. Sayung Adhimukti

	Hari

   Istirahat
	PRODUKSI
	BOILER
	GENERAL

	
	SHIFT I
	SHIFT II
	SHIFT II
	SHIFT II
	

	Senin-Kamis
	07.00-15.00
	15.00-23.00
	06.30-15.00
	14.30-23.00
	08.00-16.00

	Istirahat
	12.00-13.00
	18.00-19.00
	12.00-13.00
	18.00-19.00
	12.00-13.00

	Jum.at 
	07.00-15.15
	15.00-23.00
	06.30-15.15
	14.30-23.00
	08.00-16.00

	Istirahat 
	11.45-13.00
	18.00-19.00
	11.45-13.00
	18.00-19.00
	11.45-13.00

	Sabtu
	07.00-12.00
	12.00-17.00
	06.30-12.00
	11.30-17.00
	08.00-13.00


 Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2006
Untuk bagian keamanan, Shift I
:  07.00-19.00



        Shift II
:  19.00-07.00

3.4.3 Penerimaan Tenaga Kerja

PT. Sayung Adhimukti melakukan penerimaan tenaga kerja baru bila jumlah karyawan yang ada tidak dapat memenuhi kapasitas produksi atau jika ada lowongan jabatan. Penerimaan tenaga kerja tersebut dilakukan melalui :

1. Iklan

Perusahaan memasang iklan jika membutuhkan karyawan Staf.

2. Sumber dari Dalam

Tenaga kerja diperoleh melalui keluarga atau kenalan karyawan yang sudah bekerja diperusahaan. Cara ini dengan pertimbangan adanya orang yang bertanggungjawab atas karyawan baru tersebut 

3.4.4 Pembinaan Karyawan
Untuk lebih meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mengantisipasi mutu yang semakin ketat maka perusahaan melakukan pembinaan dan pengembangan karyawan, antara lain :

a. Pengiriman karyawan untuk mengikuti pendidikan dan latihan antara lain di balai kulit. 

b. Rapat/pertemuan anatara pimpinan dengan karyawan yang berada dalam satu bidang/kelompok kerja.

c. Memberi kesempatan bagi karyawan yang ingin malanjutkan pendidikannya.

3.4.5 Sistem Pengupahan dan kesejahteraan Karyawan

a. Sistem Pengupahan 

1. Sisitem pengupahan upah diatur menurut upah harian, yang diberikan 2 minggu sekali (setiap tanggal 5 dan 20) dan upah bulanan yang diberikan sebulan sekali (setiap tanggal 5). 

2. Komposisi upah terdiri dari UMR Jateng, uang makan, tunjangan shift, uang premi dan uang lembur.

3. Penentuan upah berdasarkan absensi, pendidikan, keahlian, prestasi kerja dan posisi jabatan.

b. Kesejahteraan karyawan

1. Karyawan di asuransikan melalui JAMSOSTEK. Program yang diikuti antara lain jaminan hari tua, jaminan perawatan kesehatan, jaminan keselamatan dan jaminan kematian.

2. Tunjangan hari raya (THR) yang diberikan menjelang hari raya Idul Fitri.

4.4 Pengolahan Data 
4.4.1 Menentukan Bobot, Rating dan Skor  

4.4.1.1 Menentukan Bobot
Untuk meentukan bobot maka setiap anggota mananjemen secara perorangan memberi nilai prioritas terhadap setiap critical success faktor (faktor sukses). Nilai yang diberikan berkisar antara nilai 1-5 dimana :

Nilai 1 menunjukan variabel sangat tidak penting 

Nilai 2 menunjukan variabel tidak penting

Nilai 3 menunjukan variabel cukup penting 

Nilai 4 menunjukan variabel penting 

Nilai 5 menunjukan variabel sangat penting

Penulis telah memberikan Koesioner pada manajemen tingkat atas yang berkaitan dengan faktor internal dan eksternal perusahaan yaitu critical success faktor (faktor sukses) kepada kepala bagian PT. Sayung Adhimukti yang terdiri dari :

1. Manajer Umum 

2. Divisi Produksi 

3. Divisi Keuangan 

4. Divisi Pemasaran 

Koesioner ini dilakukan untuk mendapatkan nilai bobot untuk masing-masing critical success factor pada tiap matriks analisis, yang terdiri dari : 
· external Factor Evalution (EFE)

· Internal Factor Evalution (IFE)
· Competitive Profile Matrix (CPM)

· Quantitative Strategy Planning Matrix (QSPM)

Nilai bobot menunjukkan kepentingan relative dari faktor tersebut menjadi sukses dalam industri perusahaan.
4.4.1.2 Menentukan rating

Untuk faktor eksternal masing-masing faktor sukses diberi rating antara 1 sampai 4, dimana :

Rating 1
= respon dibawah rata-rata

Rating 2
= respon rata-rata 

Rating 3
= respon distas rata-rata

Rating 4 = respon sangat bagus 

Selanjutnya untuk faktor internal masing-masing faktor sukses diberi rating antara 1 sampai 4, dimana : 
1 = Sangat lemah 

2 = Lemah

3 = Kuat

4 = Sangat kuat


Rating ini berdasarkan pada efektivitas strategi perusahaan, dengan demikian nilainya berdasarkan pada kondisi perusahaan.
Jadi rating mengacu pada perusahaan sedangkan bobot mengacu pada industri dimana perusahaan berada.
4.4.1.3 Menentukan Skor

Skor ditentukan dengan cara mengalikan bobot masing-masing faktor sukses dengan rating, sehingga didapatkan nilai skor untuk masing-masing faktor sukses, kemudian jumlahkan semua skor untuk mendapatkan nilai total skor untuk perusahaan.

4.4.2 Contoh Perhitungan dan Hasil Perhitungan Bobot 

Berikut ini adalah contoh perhitungan menentukan bobot untuk tiap-tiap faktor sukses pada ekxternal factor evaluation (EFE), internal factor evaluation (IFE), competitive profile matrix (CPM). Dari hasil koesioner yang diberikan pada Top management, manajemen memberikan nilai untuk masing-masing faktor sukses adalah sebagai berikut :
Tabel 4.5 Hasil kuesioner matriks EFE
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Tabel 4.6 Hasil kuesioner matriks IFE
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Tabel 4.7 Hasil Kuesioner matriks CP

[image: image6.wmf]1

2

3

4

Market share 

4

5

5

4

18

Price Competitive

4

5

5

4

18

Financial Position

4

5

4

4

17

Product Quality

4

4

5

5

18

Customer service

5

4

4

4

17

88

Total

Critical Succes Factor

Top

Management

Jumlah 



Penentuan bobot dilakukan dengan cara obyektif setiap anggota manajemen secara perorangan memberi nilai prioritas terhadap criteria  faktor sukses. Nilai yang diberikan berkisar antara nilai 1 – 5 dimana:

Nilai 1 menunjukan variable sangat tidak penting

Nilai 2 menunjukan variabel tidak penting

Nilai 3 menunjukan variabel cukup penting 

Nilai 4 menunjukan variabel penting 

Nilai 5 menunjukan variabel sangat penting
Bobot untuk masing-masing faktor sukses adalah sebagai berikut :
Tabel 4.8 Hasil Pembobotan Matriks EFE
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Tabel 4.9 Hasil Pembobotan Matriks IFE
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Tabel 4.10 Hasil Pembobotan Matriks CP
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Bobot atau tingkat kepentingan faktor eksternal pada daftar ini terdiri dari :
Bobot 0.00-0.04
=  dibawah rata-rata

Bobot 0.05-0.09
=  rata-rata

Bobot 0.10-0.14
=  diatas rata-rata

Bobot 0.15-0.20
=  sangat kuat 
4.4.3 Tahapan Perencanaan Strategis
Setelah masing-masing bobot faktor sukses untuk tiap-tiap matriks diketahui, tahap selanjutnya adalah tahapan perencanaan strategis yang terdiri dari :

· Tahap 1 input stage, matriks yang digunakan pada tahap ini yaitu :

1. External Factor Evaluation (EFE)

2. Internal Factor Evaluation (IFE)

3. Competitive Profile Matrix (CPM)
· Tahap 2 matching stage, matriks yang digunakan pada tahap ini yaitu :
1. Internal External (IE)
· Tahap 3 decition stage, matriks yang digunakan pada tahap ini yaitu :Untuk lebih jelas, tahapan perencanaan strateginya adalah sebagai berikut :

4.4.3.1 Penyusunan Strategi Tahap 1
Masukan pada tahap ini adalah faktor-faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi bisnis kulit ini. Faktor-faktor ini kemudian disusun dalam matrik EFE, dan matrik IFE.

1. Faktor-faktor Eksternal Perusahaan 

· Permintaan yang relative tinggi 

· Perekonomian 
· Kebijakan pemerintah untuk export 

· Meningkatnya jumlah penduduk 

· Keinginan konsumen yang bervariasi 

· Meningkatnya persaingan 

· Masuknya pendatang baru 

· Pasokan bahan baku dari supplier 

· Perubahan kurs yang tak menentu 

· Peraturan tentang peningkatan pajak 

2. Faktor-faktor Internal Perusahaan

· Kualitas produk 

· Lokasi pabrik strategis 
· Kondisi keuangan 

· Harga bersaing

· Manajemen perusahaan 

· Ketergantungan bahan baku

· Promosi 

· Tidak adanya Litbang 

· Keahlian karyawan relative rendah

· Fasilitas pabrik belum representif 
4.4.3.1.1 Ekternal Factor Evaluation Matrix
Pembobotan dan penilaian faktor-faktor eksternal adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Matriks EFE 
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Rating yang diberikan antara 1 sampai 4, dimana :
1 = dibawah rata-rata 

2 = rata-rata

3 = diatas rata-rata

4 = sangat bagus

Dari matriks diperoleh total skor = 2.84, ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Sayung Adhimukti sudah mempunyai strategi yang baik dalam mengantisipasi ancaman eksternal yang ada.
4.4.3.1.2 Internal Factor Evaluation Matrix
Pembobotan dan penelitian faktor-faktor internal adalah sebagai berikut :
Tabel 4.12 Matriks IFE
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Rating yang diberikan antara 1 sampai 4, dimana :

1 = sangat lemah 

2 = tidak begitu lemah 

3 = cukup kuat 

4 = sangat kuat 

Dari matriks diperoleh total skor = 2,71, ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. sayung Adhimukti sudah mempunyai strategi yang baik dalam mengantisipasi ancaman internal yang ada.

4.4.3.1.3 Competitive Profile matrix 
Pembobotan dan penilaian faktor-faktor pesaing adalah sebagai berikut :

Tabel 4.13 Matriks CP
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Dari matriks diperoleh total skor untuk perusahaan PT. Sayung Adhimukti =3.39, total skor untuk PT. Budi Makmur = 3,60, total skor untuk PT. Lengtat = 3,00. Ini menunjukkan bahwa perusahaan PT. Sayung Adhimukti belum mampu bersaing dengan perusahaan PT. Budi Makmur. Bagi PT. Sayung Adhimukti, rating yang paling tinggi untuk critical success factors-nya adalah FinancialPosition dan  product quality dengan rating 4. bagi PT. Budi Makmur adalah market share, price competitive dan customer service dengan rating masing-masing 4. sedangkan PT. Lengtat rating yang tinggi hanya pada product quality saja.
4.4.3.2 Penyusunan Strategi Tahap II 

Tahap ini disebut sebagai Matching Stage, berfokus pada pembangkitan strategi-strategi alternative yang dapat dilakukan melalui penggabungan faktor eksternal dan internal yang utama. Teknik-teknik pada tahap ini mancakup IE Matriks. 
4.4.3.2.1 Internal External Matrix 

Dengan menggunakan hasil evaluasi dari total penilaian bobot matriks EFE-IFE, maka matriks IE dapat dikerjakan. Sumbu horizontal matriks IE ini adalah total penilaian terbobot matriks EFE sebesar 2,84, sedangkan sumbu verticalnya adalah total penilaian terbobot matriks IFE sebesar 2.71, dapat dilihat pada gambar berikut : 
Tabel 4.14 Matriks IE
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Hasil matriks IE menunjukkan bahwa pilihan tipe strategi yang sesuai adalah strategi Hold dan Maintain, dengan mengembangkan matret penetration, product development.
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